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Allah SWT berfirman dalam surah At-Taubah ayat 108, “… di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih.” Demikian juga dalam surah

Al-Maidah ayat 6, “… Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu.”

Beberapa sabda Rasulullah SAW tentang kebersihan yakni,
“Kebersihan adalah sebagian dari iman.”

“Kebersihan adalah kunci shalat.”
“Islam dibangun atas kebersihan”.

“Hamba yang kotor adalah hamba yang buruk.”
“Barangsiapa yang telah memakai pakaiannya, maka hendaklah dia membersihkannya.”

Orang-orang berakal dengan mudah menemukan makna lahir dari hadis-hadis tersebut di atas,
bahwa iman seseorang akan sempurna ketika batin bersih dan suci, yang mana Rasulullah

SAW bersabda bahwa kebersihan adalah sebagian dari iman. Maksudnya adalah sebagian dari
iman akan diperoleh dengan perantara kebersihan lahir dan sebagian lainnya dengan perantara

kebersihan dan mensucikan batin dengan jalan amal-amal saleh dan akhlak yang terpuji.
Thaharah dan kesucian memiliki empat tingkatan. Pertama, membersihkan dzahir  (lahir) dari
ketercemaran dan kotoran-kotoran. Kedua, menjaga anggota badan dari kejahatan dan dosa-
dosa. Ketiga, membersihkan hati dari akhlak buruk dan tercela. Keempat, membersihkan batin

dari segala sesuatu selain Tuhan. Thaharah dan kesucian ini adalah thaharah para nabi dan
shiddiqin. Dan thaharah pada setiap tingkatan-tingkatannya adalah sebagian dari perbuatan-

peruatan yang berkaitan dengan tingkatan tersebut.
Hal ini adalah maqam-maqam  iman, yang mana setiap maqam memiliki tingkatan-tingkatan.

Dan seorang hamba tidak akan mencapai maqam tertinggi kecuali melewati tingkatan yang
paling bawah/rendah. Dan seseorang yang tidak sanggup membersihkan hati dari sifat-sifat
tercela dan menyuburkannya dengan akhlak terpuji, maka dia tidak dapat meraih kebersihan

batin dari akhlak terpuji dan menghiasinya dengan perbuatan-perbuatan terpuji. Demikian juga
sesesorang yang tidak menyelesaikan tugasnya dalam membersihkan anggota-anggota

tubuhnya dari perbuatan haram dan menghiasinya dengan ketaatan beribadah, maka dia tidak
akan dapat mencapai maqam tersebut. Karena setiap tujuan yang memiliki ukuran lebih

bernilai dan lebih mulia, untuk mencapainya harus menempuh jalan yang lebih sulit. Hanya



dengan berkhayal harapan dan angan-angan tersebut  dapat tercapai tanpa susah payah dan
kesungguhan.

Seseorang yang mempunyai pandangan buta dan tidak memahami perbedaan tingkatan-
tingkatan ini tidak akan mengetahui derajat-derajat kesucian, kecuali tingkatan permulaannya
saja, yang mana tingkatan tersebut jika dibandingkan dengan kesempurnaan derajat kesucian

tertinggi, kedudukannya sebagaimana kulit dinisbahkan terhadap inti dan jauhar. Dan dia hanya
senantiasa akan berada di tahap itu, teliti dan berlebih-lebihan serta hanya menyibukkan diri

dengan memelihara kebersihan lahiriahnya. Padahal batinnya dalam kondisi rusak dan
bercampur dengan kotoran-kotoran seperti kibr (kesombongan), egoisme, kejahilan, riya dan

.(kemunafikan (hipokrit


